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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan

lingkungan belajar yang dikoordinasikan oleh guru. Guru adalah pencipta kondisi

: ang utuh dan

siswa karena

tema-tema yang harus disa yaikan kepada peserta-didik secara utuh dan terpadu.'

Kurikulum 2013 juga mengedepankan pendidikan karakter untuk membentuk

manusia-manusia yang berkarakter yang tidak cuma unggul dari segi kognitif dan

" Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik dan Penilaian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2015), 1.



mampu mengerjakan semua soal-soal ujian kemudian lulus dan mendapatkan ijazah,
tetapi juga berusaha membentuk dan mempersiapkan mereka dalam menghadapi
tantangan kehidupan. Karakter yang baik memungkinkan seseorang mampu

menjalankan tugasnya dengan baik dan menjadi manusia yang baik.

Abdul Majid dan Dian Andayani-mengungkapkan bahwa karakter adalah watak,

? Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), 12.



lebih dari itu, ia bertanggung jawab terhadap keseluruhan perkembangan kepribadian
anak didik.’

Keselarasan antara guru, murid, dan lingkungan sangat diperlukan untuk
menciptakan karakter yang baik dan pembelajaran yang efektif, jika salah satunya ada

yang berat sebelah, maka akan sangatkecil kemungkinan untuk mencapai keberhasilan

sistem pendidikan, hal ini terbuKti demgan bunyi sila pertama yaitu “Ketuhanan Yang

Maha Esa”. Setiap orang perlu untuk mengenal tuhannya dengan sebaik mungkin,

karena jika dia tidak mengenal tuhannya lebih-lebih jika tidak berketuhanan sama

3 Nuni Yusvavera Syatra, Desain Relasi Guru dan Murid, (Yogyakarta: Buku Biru, 2013), 62.
* Anas Salahudin dan Irwanto Alkriencichie, Pendidikan Karakter Pendidikan berbasis Agama dan Budaya,
(Bandung: Pustaka Setia), 12.



sekali, sangat tidak mungkin dia bisa menjadi manusia yang berkarakter dan berbudi
luhur. Ideologi yang bernafaskan Islam sangat cocok diterapkan di Indonesia karena
Indonesia saat ini adalah negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia.

Islam merupakan agama yang penuh kerahmatan, dimana kerahmatan itu tampak

terpersonifikasikan dalam seluruh sifat,.tindak-tanduk, dan perilaku Nabi Muhammad

stiatu §_ist6i_-n";-"‘a'di'1’¢a'h._gan ) Ang mengatur
.-'-- .gl i \ "-'-___- :

|
’

kesadaran intelektual bagi masyataka Konon begitu rendahnya pendidikan kaum
ini, hingga dari sekian banyak anggotanya, hanya 17 orang yang menguasai ilmu baca

tulis (Suku Quraysh), 11 orang Suku ‘Aus dan Khazraj penduduk Yathrib (Madinah).

> Suparman Syukur, Studi Islam Tranformatif Pendekatan di Era Kelahiran Perkembangan, dan Pemahaman
Kontekstual, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 32.



Agama warisan Nabi Ibrahim ‘Alayhi al-Salam dan Nabi Isma‘ll ‘Alayhi al-Salam
hanya tinggal bekas-bekasnya yang telah diselewengkan.® Rasulallah mewartakan

wahyu dari Allah Subhanahii wa Ta‘ald di tengah-tengah masyarakat jahiliyyah

sebagai pegangan manusia untuk memperoleh keselamatan dunia dan akhirat. Ayat

Ya Tuhan kami! utuslah di tengah-tengah mereka (Ahlu al-Bayt)
seorang rasul dari kalangan mereka sendiri, yang akan membacakan kepada

6 Musyrifah, Sejarah Islam Klasik, (Jakarta: Prenanda Media, 2003), 14.

7 Laode M. Kamaludin dan A. Mujib El Shirazy, Bangkitkan Islam Bangkitkan Ilmu Pengetahuan, (Jakarta:
Penerbit Santri, 2012), 26-27.

¥ Al-Qur’an Terjemahan Perkatata, (Bandung: Semesta Al-Qur’an, 2013), 20.



mereka ayat-ayat-Mu, dan mengajarkan Kitab (al-Qur’an) dan Hikmah
kepada mereka, dan menyucikan mereka dari kesyirikan. Sungguh,
Engkaulah Yang Maha Perkasa, Maha Bijaksana.’

Berdasarkan ayat di atas, kita tahu bahwa tugas utama seorang rasul adalah

mendidik. Penting bagi kita umat Islam untuk menjalankan apa yang telah Rasulallah

bawa agar kita tidak kehilangan jati_diri kita sebagai penganut agama Islam yang

akhlak dan pembentukan R uSia sekolah dasar dan seluruh orang
Islam yang banyak diajarkan di pesantren-pesantren.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian yang berjudul

“Konsep Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab ‘Igd al-Jawahir Karya Shaykh

? Jalaaluddin al-Mahalli dan JalaluddIn al-Suyiiti, Tafsir al-Jalalayn, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), 20.



Sayyid Ja‘far Bin Hasan al-Barzanji dan Kitab al-Akhldaq Lil Banin Juz 1 Karya Shaykh
Umar bin Ahmad Baraja (Studi Komparasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam
Kitab ‘Iqd al-Jawahir dan Kitab al-Akhldaq Lil Banin Juz 1)”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

adalah untuk mengetahui:

1. Bagaimana konsep nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab ‘Igd al-Jawahir
karya Shaykh Sayyid Ja‘far bin Hasan al-Barzanji dan kitab al-Akhlag Lil

Banin Juz 1 karya Shaykh Umar bin Ahmad Baraja.



2. Apakah ada perbedaan antara konsep nilai-nilai pendidikan karakter dalam
kitab ‘Igd al-Jawahir karya Shaykh Sayyid Ja‘far bin Hasan al-Barzanji dan
kitab al-Akhldq Lil Banin Juz 1 karya Shaykh Umar bin Ahmad Baraja.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan beberapa-manfaat di antaranya adalah:

1. Manfaat Akadem '_

masing bab memiliki pokok bahasan yang berbeda, namun tetap dalam kesatuan yang

salng mendukung dan melengkapi, antara lain:

1. Bab I Pendahuluan, yang memuat antara lain:



a. Latar Belakang Masalah
b. Rumusan Masalah

c. Tujuan Penelitian

d. Manfaat Penelitian

e. Sistematika Penulisan Skripsi

2. Bab II Kajian Pus$ aka, yang memuat ani:

asan al-

Baraja

d. Penelitian Terdahulu
3. Bab III Metode Penelitian, yang memuat antara lain:
a. Metode dan Jenis Penelitian

b. Sifat Penelitian
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c. Sumber Data Penelitian

d. Metode Pengumpulan Data
e. Metode Analisis Data

f. Pengujian Keabsahan Data

4. Bab IV Hasil Penelitian da

)

embahasan, yang terdiri dari:




